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Abtract: This study aims to: 1). To determine the learning outcomes of third grade students of SD Bruder
Singkawang in Thematic learning before using the Webbed learning model; 2). To determine the learning
outcomes of third grade students of SD Bruder Singkawang in Thematic learning after using the Webbed
learning model; 3) To determine how much influence the Webbed learning model assisted by the magic box
media has on the learning outcomes of third grade students of SD Bruder Singkawang. The type of research is
quantitative research with the pre-experimental designs (nondesigns) method, in the form of One-Group
Pretest-Posttest Design. The population in this study were all third grade students totaling 89 students. The
sample was taken using the purposive sampling technique. The sample selected in this study was class II1IB
students, totaling 46 students. The instrument used in this study was a test of students' cognitive learning
outcomes in the Indonesian and Mathematics learning content. The data analysis technique used the
calculation of the final pretest-posttest score, standard deviation and effect size. The results of this study
indicate that: 1) The learning outcomes of third grade students before using the webbed learning model were
still relatively low. The average pretest result on the Indonesian language learning content is 60 and on the
Mathematics learning content is 61. 2) The learning outcomes of grade 11 students before the use of the webbed
learning model are still relatively low. The average pretest result on the Indonesian language learning content
is 93 and on the Mathematics learning content is 86. 3) The webbed model assisted by the magic box media
has a major influence on student learning outcomes in Thematic lessons in grade 111 of elementary school. This
can be seen from the results obtained of 1.59 on the Indonesian language content and 2.85 on the Mathematics
learning content. The results are included in the high criteria. So it can be concluded that there is an influence
of the webbed learning model assisted by the magic box media on learning outcomes in Thematic learning of
grade Il students of Bruder Elementary School Singkawang.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas III SD Bruder
Singkawang pada pembelajaran Tematik sebelum digunakannya model pembelajaran Webbed; 2). Untuk
mengetahui hasil belajar siswa kelas III SD Bruder Singkawang pada pembelajaran Tematik sesudah
digunakannya model pembelajaran Webbed; 3) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model
pembelajaran Webbed berbantu media kotak ajaib terhadap hasil belajar pada pembelajaran Tematik siswa
kelas 111 SD Bruder Singkawang. Jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif dengan metode pre-experimental
designs (nondesigns), dalam bentuk One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas Il berjumlah 89 siswa. Sampel diambil menggunakan Teknik purposive sampling. Sampel
yang terpilih dalam penelitian inilah adalah siswa kelas IIIB, yang berjumlah 46 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar ranah kognitif siswa pada muatan pembelajaran
Bahasa Indonesia dan Matematika. Teknik analisis data menggunakan perhitungan skor akhir pretest-posttest,
standar deviasi dan effect size. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Hasil belajar siswa kelas II1
sebelum digunakannya model pembelajaran webbed masih tergolong rendah. Rata-rata hasil pretest pada
muatan pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu 60 dan pada muatan pembelajaran Matematika yaitu 61. 2)
Hasil belajar siswa kelas Il sebelum digunakannya model pembelajaran webbed masih tergolong rendah.
Rata-rata hasil pretest pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu 93 dan pada muatan pembelajaran
Matematika yaitu 86. 3) Model webbed berbantu media kotak ajaib berpengaruh besar terhadap hasil belajar
siswa pada pelajaran Tematik di kelas III SD. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang di peroleh sebesar 1,59
pada muatan Bahasa Indonesia dan 2,85 pada muatan pembelajaran Matematika. Hasil termasuk kreteria
tinggi. Jadi dapat di simpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran webbed berbantuan media kotak ajaib
terhadap hasil belajar pada pembelajaran Tematik siswa kelas III SD Bruder Singkawang..

Kata kunci: Model Pembelajaran, Webbed, Kotak Ajaib, Hasil Belajar, Tematik.
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I. PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 menuntut guru untuk lebih inovatif dalam menyampaikan materi
pembelajaran di kelas. Salah satu ciri khas dari kurikulum ini adalah penggunaan pendekatan
tematik dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan
terpadu yang mengaitkan beberapa mata pelajaran dengan menggunakan tema tertentu,
sehingga memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh bagi siswa (Majid, 2014:80).

Model pembelajaran ini mengutamakan keaktifan siswa selama kegiatan belajar,
memungkinkan mereka memperoleh pengalaman secara langsung dan melatih kemampuan
menemukan pengetahuan secara mandiri. Di tingkat Sekolah Dasar (SD), khususnya kelas
III, pendekatan tematik mencakup lima muatan pelajaran, yaitu PPKn, Bahasa Indonesia,
Matematika, PJOK, dan SBdP.

Dalam penerapannya, guru diharapkan mampu mengintegrasikan materi dari berbagai
muatan pembelajaran agar saling berkaitan. Tujuan utama dari pembelajaran tematik adalah
untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa dengan mengaitkan materi pelajaran pada
pengalaman serta aspek kehidupan nyata siswa. Melibatkan pengalaman siswa dan
menghubungkan materi dengan aktivitas sehari-hari diyakini dapat membantu mereka lebih
mudah memahami isi pelajaran.

Hasil belajar merujuk pada kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran, mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar menjadi
indikator seberapa jauh siswa mampu memahami dan menguasai materi yang telah
diajarkan. Meskipun hasil belajar tidak hanya diukur melalui nilai, nilai tetap menjadi salah
satu tolok ukur utama dalam menilai keberhasilan pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu,
siswa dituntut untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 111
di SD Bruder Singkawang, ditemukan sejumlah permasalahan dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa tampak kurang fokus
dan tidak bersemangat ketika guru menyampaikan materi. Banyak siswa terlihat lebih
tertarik pada aktivitas lain, seperti bermain dengan teman sebangku, berbicara di luar topik,
menggambar hal yang tidak berkaitan dengan pelajaran, atau hanya duduk melamun.
Kondisi ini menyebabkan mereka kesulitan memahami materi, yang terbukti saat mereka

tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru terkait pelajaran yang sedang berlangsung.
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Kurangnya konsentrasi dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran berdampak
pada rendahnya pemahaman mereka terhadap materi. Hal ini turut memengaruhi rata-rata
nilai harian, khususnya pada ranah kognitif siswa kelas III A yang berjumlah 46 orang,
terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika, sebagaimana ditunjukkan

pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1. 1 Rata-rata/Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa Kelas 111 A

No Mata Pelajaran Nilai Jumlah Rata- Presentase Keterangan
KKM Siswa rata (%) Ketuntasan

1 Bahasa Indonesia 75 14 61 32% Tuntas
<75 32 68% Tidak Tuntas

2 Matematika 65 21 58 48% Tuntas
<65 25 52% Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel rata-rata nilai harian pada ranah kognitif, mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Indonesia menunjukkan nilai yang paling rendah dibandingkan
dengan muatan pelajaran lainnya. Oleh karena itu, penulis memilih untuk memfokuskan
penelitian pada kedua mata pelajaran tersebut.

Dari hasil observasi yang dilakukan, rendahnya hasil belajar kognitif ini disebabkan
oleh pembelajaran yang masih bersifat satu arah, yaitu dominasi guru dalam proses belajar
mengajar. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran yang kurang optimal juga menjadi
kendala. Guru umumnya hanya menggunakan televisi yang tersedia di kelas untuk memutar
lagu atau video yang berkaitan dengan materi pembelajaran, namun hal ini tidak memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar karena hanya sebagian kecil siswa
yang memperhatikan. Kondisi kelas yang padat, dengan jumlah siswa mencapai 44 orang,
juga kurang mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif.

Pembelajaran tematik merupakan salah satu bentuk pembelajaran terpadu yang
menggunakan model terjala (webbed), yaitu pola pengorganisasian materi yang
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran berdasarkan tema tertentu (Kurniawan, 2014:95).
Model pembelajaran webbed ini mampu mengaktifkan siswa dalam proses belajar, yang
pada akhirnya berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa (Akmal, 2017:19). Dengan
kata lain, model ini dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran sehingga
berdampak pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik.

Penulis memilih model webbed karena memiliki kesesuaian dengan pembelajaran
tematik yang sama-sama menekankan integrasi materi berdasarkan tema. Beberapa
penelitian sebelumnya juga telah membuktikan efektivitas model webbed, seperti penelitian
yang dilakukan oleh Akmal pada siswa kelas V SD Negeri 87 Manipi, yang menunjukkan

adanya pengaruh signifikan model webbed terhadap keterampilan menulis karangan. Nilai
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rata-rata pretest siswa adalah 61,59 dan meningkat menjadi 70,59 pada posttest. Oleh karena
itu, penulis ingin mengetahui apakah model webbed juga berpengaruh pada hasil belajar
tematik untuk muatan pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika pada siswa kelas III SD.

Dalam merancang media pembelajaran, perlu diperhatikan kesesuaian antara media
dan tujuan pembelajaran agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh
siswa. Salah satu media yang dapat digunakan adalah kotak ajaib, yaitu sebuah kotak
berbentuk kubus atau segi empat yang tidak tembus pandang dengan ukuran yang
disesuaikan kebutuhan (Veryawan, 2021:46). Media ini dinamakan kotak ajaib karena
terbuat dari kardus yang diperkuat dengan triplek sehingga kokoh dan misterius karena siswa
tidak dapat melihat isi di dalamnya ketika kotak tertutup.

Penggunaan media kotak ajaib bertujuan untuk mendukung proses pembelajaran di
kelas dengan menarik perhatian siswa. Ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan
dapat meningkatkan pemahaman mereka, yang pada gilirannya berpengaruh positif terhadap
hasil belajar. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Susi dan kawan-kawan
pada siswa kelas II SD Negeri 4 Palembang dengan 64 siswa sebagai sampel, yang dibagi
menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 32 siswa. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media kotak ajaib berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar matematika, dengan nilai rata-rata pretest sebesar 58,43
(kategori tidak sesuai) yang meningkat menjadi 81,56 pada posttest (kategori sesuai).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pemberlajaran Webbed Berbantu Media Kotak Ajaib Terhadap
Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas III SD Bruder Singkawang”

II. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode Pre-Experimental Designs (Nondesigns), desain penelitian
menggunakann tipe One-Group Pretest-Posttest Design, teknik pengumpulan data
menggunakan dengan cara tes dalam bentuk essay sebanyak 4 soal muatan pembelajaran
Bahasa Indonesia dan tes dalam bentuk menjodohkan sebanyak 6 soal dan bentuk soal isian
sebanyak 4 soal muatan pembelajaran Matematika dan dokumentasi yang digunakan
mencakup berbagai bentuk, seperti foto-foto yang menunjukkan aktivitas siswa, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus yang diterapkan, serta catatan-catatan penting

yang diperoleh selama pengamatan di lapangan Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
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siswa kelas III di SD Bruder Singkawang berjumlah 89 siswa yang terdiri dari siswa kelas
IIT A berjumlah 43 dan siswa kelas III B berjumlah 46 siswa. Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik purposive sampling. Penelitian dilakukan dengan cara memberikan
lembar tes berisikan soal berbentuk uraian dan essay dan mengumpulkan dokumentasi
berupa data-data nama siswa kelas III B, serta akan mengumpulkan data hasil belajar
kognitif siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, kemudian data yang diperoleh
dianalis untuk menjawab sub masalah pertama dan kedua maka dilakukan pengambilan skor
rata-rata sampel untuk bagaimana hasil belajar siswa kelas III SD Bruder Singkawang pada
pembelajaran tematik sebelum digunakannya model webbed dan bagaimana hasil belajar
siswa kelas III SD Bruder Singkawang pada pembelajaran tematik sesudah digunakannya
model webbed dan pada sub-masalah ketiga digunakan rumus Effect Size untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh model pembelajaran Webbed berbantu media kotak ajaib terhadap

hasil belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas III SD Bruder Singkawang.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SD Bruder Singkawang, yang berlokasi di Jalan
Pangeran DiPonegoro No.3, RT. 60 RW. 19, Kelurahan Pasiran, Kecamatan Singkawang
Barat, Kota Singkawang, Kalimantan Barat, dengan kode pos 79123. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran
webbed yang didukung oleh media kotak ajaib terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik di kelas III SD Bruder Singkawang. D1 sekolah tersebut, kelas I11
terbagi menjadi dua ruang, yakni kelas A (untuk uji coba soal) yang beranggotakan 43
siswa dan kelas B (kelas penelitian) yang terdiri dari 46 siswa.

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan pemberian pre-test untuk mengukur
kemampuan awal siswa dalam pembelajaran tematik, khususnya pada muatan pelajaran
Bahasa Indonesia dan Matematika. Setelah pre-test, siswa diberikan perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran webbed dengan bantuan media kotak ajaib. Penelitian
diakhiri dengan pemberian post-test yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar ranah
kognitif siswa, yang meliputi kemampuan mengingat, memahami, dan menerapkan

materi setelah mendapatkan perlakuan.



220

Peran Pustakawan di Era Digital (Studi Kasus Perpustakaan Dikti Idrisiyyah)

Deskripsi Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa

Berdasarkan data yang dikumpulkan di SD Bruder Singkawang, diperoleh hasil
pretest dan posttest siswa berupa skor yang mencerminkan pengaruh model
pembelajaran webbed dengan bantuan media kotak ajaib terhadap hasil belajar tematik
pada siswa kelas III. Penelitian ini fokus pada pembelajaran Tematik dengan tema 2,
yaitu menyayangi tumbuhan dan hewan, khususnya subtema 4 yang membahas
menyayangi hewan pada pembelajaran pertama. Hasil belajar siswa diukur melalui nilai
rata-rata ranah kognitif yang diperoleh dari soal tes essay pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia serta soal uraian pada mata pelajaran Matematika.
Setelah dilakukan analisis, data yang diperoleh meliputi nilai rata-rata, standar deviasi,

nilai tertinggi, dan nilai terendah. Rincian lengkapnya disajikan dalam tabel 4.1:

Tabel 4.1 Hasil Data Pre-test dan Post-test Bahasa Indonesia dan Matematika

Kelas 3B Pre-test Pre-test Post-test Post-test
Bahasa Matematika Bahasa Matematika
Indonesia Indonesia
Rata-rata 60 61 87 86
Standar Deviasi (SD) 16,99 8,45 11,24 13,24
Skor Tertinggi 85 75 100 100
Skor Terendah 20 40 60 60

Berdasarkan tabel 4.1, data hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa pada
pretest muatan Bahasa Indonesia, siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 60 dengan
standar deviasi 16,99, nilai tertinggi 85, dan nilai terendah 20. Untuk muatan
Matematika, nilai rata-ratanya adalah 61, standar deviasi 8,45, dengan nilai tertinggi 75
dan nilai terendah 40.

Sementara itu, pada posttest, rata-rata nilai Bahasa Indonesia meningkat menjadi 87,
dengan standar deviasi 11,24, nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 60. Sedangkan
untuk Matematika, nilai rata-rata posttest mencapai 86, standar deviasi 13,24, dengan
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60.

Dari data rata-rata hasil belajar siswa pada tabel tersebut, sebelum diberikan
perlakuan nilai siswa masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimum. Namun,
setelah penerapan model pembelajaran webbed, rata-rata hasil belajar siswa mengalami
peningkatan yang signifikan dan melampaui kriteria ketuntasan minimum, yakni 75

untuk Bahasa Indonesia dan 65 untuk Matematika.
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B. Hasil Penelitian

1.

Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Bruder Singkawang pada Pembelajaran Tematik
Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Webbed : Uji Normalitas

Data hasil belajar pretest pada muatan Bahasa Indonesia dan Matematika yang
dikumpulkan selama penelitian di SD Bruder Singkawang diperoleh sebelum siswa
mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran webbed. Untuk
mengetahui kondisi hasil belajar ranah kognitif siswa kelas III pada pembelajaran
tematik, yang mencakup aspek mengingat, memahami, dan menerapkan materi, data

tersebut disajikan dalam Tabel 4.2 :

Tabel 4.2
Hasil Belajar Pre-test Muatan Bahasa Indonesia dan Matematika
No Nama Siswa Bahasa Indonesia Total Matematika Total
1 2 3 4 1 2 3 4

1. Pretest 1 0 15 40 10 65 10 10 15 15 50
2. Pretest 2 10 10 0 0 20 0 30 15 15 60
3. Pretest 3 15 15 30 10 70 10 30 15 15 70
4. Pretest 4 0 0 20 20 40 10 10 15 15 50
5. Pretest 5 0 15 50 10 75 10 20 15 15 60
6. Pretest 6 15 0 50 20 85 10 30 15 15 70
7. Pretest 7 15 0 40 10 65 0 20 15 15 50
8. Pretest 8 0 15 30 0 45 0 30 15 15 60
9. Pretest 9 0 0 50 10 60 10 20 15 15 60
10. Pretest 10 0 15 50 10 75 0 30 15 15 60
11. Pretest 11 15 15 50 0 80 10 20 15 15 60
12. Pretest 12 15 15 30 20 80 10 30 15 15 70
13. Pretest 13 0 0 50 10 60 10 20 15 15 60
14. Pretest 14 0 15 40 0 55 0 30 15 15 60
15. Pretest 15 0 15 50 20 85 10 30 15 15 70
16. Pretest 16 0 0 30 10 40 0 20 15 15 50
17. Pretest 17 15 15 30 0 60 10 30 15 15 70
18. Pretest 18 0 15 10 20 45 10 30 15 15 70
19. Pretest 19 0 0 50 10 60 0 10 15 15 40
20. Pretest 20 15 15 10 20 60 0 20 15 15 50
21. Pretest 21 0 15 10 0 25 10 30 15 15 70
22. Pretest 22 0 15 20 10 45 10 30 15 15 70
23. Pretest 23 0 0 10 10 20 10 10 15 15 50
24. Pretest 24 0 0 50 0 50 0 30 15 15 60
25. Pretest 25 0 0 30 20 50 10 20 15 15 60
26. Pretest 26 15 15 10 20 60 10 30 15 15 70
27. Pretest 27 0 15 40 0 55 0 30 15 15 60
28. Pretest 28 15 0 50 20 85 10 30 15 15 70
29. Pretest 29 0 15 50 0 65 0 20 15 15 50
30. Pretest 30 15 15 20 0 50 10 30 15 15 70
31. Pretest 31 15 0 50 10 75 10 30 15 15 70
32. Pretest 32 0 0 50 10 60 10 10 15 15 50
33. Pretest 33 15 0 50 20 85 10 20 15 15 60
34, Pretest 34 15 0 50 0 65 0 30 15 30 75
35. Pretest 35 0 15 40 0 55 10 20 15 15 60
36. Pretest 36 15 15 50 0 80 10 10 15 15 50
37. Pretest 37 0 0 50 20 70 0 30 15 15 60
38. Pretest 38 0 15 50 0 65 10 10 15 15 50
39. Pretest 39 15 15 20 20 70 10 30 15 15 70
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40. Pretest 40 0 15 50 20 85 0 30 15 15 60
41. Pretest 41 15 15 10 20 60 10 30 15 15 70
42. Pretest 42 10 0 20 10 40 10 20 15 15 60
43. Pretest 43 15 0 30 10 55 0 30 15 15 60

JUMLAH 2595 JUMLAH 2615
RATA-RATA 60 RATA-RATA 61
NILAI TERTINGGI 85 NILAI TERTINGGI 75
NILAI TERENDAH 20 NILAI TERENDAH 40

STANDAR DEVIASI 16,99 STANDAR DEVIASI 8,45
TUNTAS 11 TUNTAS 15
TIDAK TUNTAS 32 TIDAK TUNTAS 28

Rekapitulasi nilai pretest siswa dapat disajikan dalam bentuk diagram
sebagai berikut:

PRETEST

Bahasa Indonesia Matematika

90
80
70
60
50
40
30
20
10

M Rata-rata M Nilai Tertinggi Nilai terendah W Standar Deviasi M Tuntas ™ Tidak Tuntas

Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Belajar Pretest
Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.1, terlihat bahwa rata-rata nilai hasil

belajar pretest siswa pada pembelajaran tematik untuk muatan Bahasa Indonesia
adalah 60, dengan nilai tertinggi 85, nilai terendah 20, dan standar deviasi
sebesar 16,99. Dari jumlah siswa, 11 di antaranya dinyatakan tuntas, sementara
32 siswa belum mencapai ketuntasan. Untuk muatan Matematika, nilai rata-
ratanya adalah 61, nilai tertinggi 75, nilai terendah 40, dan standar deviasi 8,45,
dengan 15 siswa yang tuntas dan 28 siswa yang belum tuntas.

Data ini menunjukkan bahwa hasil belajar pretest siswa masih tergolong
rendah karena rata-rata nilai berada di bawah kriteria ketuntasan minimum
(KKM). KKM untuk muatan Bahasa Indonesia ditetapkan sebesar 75, sedangkan
untuk Matematika sebesar 65.
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1. Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Bruder Singkawang Pada Pembelajaran
Tematik Sesudah Digunakannya Model Pembelajaran Webbed.

Tabel 4.3
Hasil Belajar Post-test Muatan Bahasa Indonesia dan Matematika
No Nama Bahasa Indonesia Total Matematika Total
Siswa 1 2 3 4 1 2 3 4

1. Pretest 1 10 40 20 10 80 10 30 30 30 100
2. Pretest 2 10 40 20 20 90 10 30 15 30 85
3. Pretest 3 10 40 20 10 80 10 30 30 30 100
4. Pretest 4 10 40 20 30 100 10 30 30 30 100
5. Pretest 5 10 40 20 30 100 10 30 30 30 100
6. Pretest 6 10 40 20 30 100 10 30 15 30 85
7. Pretest 7 10 40 20 20 90 10 30 15 30 85
8. Pretest 8 10 40 20 30 100 10 30 30 30 100
9. Pretest 9 10 40 10 10 70 10 30 30 30 100
10. Pretest 10 10 40 20 30 100 10 30 30 15 85
11. Pretest 11 10 40 20 10 80 10 30 15 15 70
12. Pretest 12 10 40 20 30 100 10 30 15 30 85
13. Pretest 13 10 40 10 30 90 10 30 30 30 100
14. Pretest 14 10 40 20 30 100 10 30 30 30 100
15. Pretest 15 10 40 20 30 100 10 30 15 15 70
16. Pretest 16 10 40 20 30 100 10 30 30 30 100
17. Pretest 17 10 40 20 30 100 10 30 15 15 70
18. Pretest 18 10 40 20 30 100 10 30 30 30 100
19. Pretest 19 10 40 20 30 100 10 30 15 30 85
20. Pretest20 10 40 20 30 100 10 30 30 30 100
21. Pretest21 10 40 20 10 80 10 30 30 30 100
22. Pretest22 10 40 20 30 100 10 30 30 30 100
23. Pretest23 10 40 20 30 100 10 30 30 30 100
24. Pretest24 10 40 20 30 100 10 30 30 30 100
25. Pretest25 10 40 20 20 90 10 30 15 15 70
26. Pretest26 10 40 20 10 80 10 20 15 15 60
27. Pretest27 10 40 20 30 100 10 30 15 30 85
28. Pretest28 10 40 20 30 100 10 30 15 15 70
29. Pretest29 10 40 20 30 100 10 30 15 15 70
30. Pretest30 10 40 20 10 80 10 30 15 30 85
31. Pretest31 10 40 20 20 90 10 20 15 30 75
32. Pretest32 10 40 20 10 80 10 30 30 15 85
33. Pretest33 10 40 20 30 100 10 20 15 15 60
34. Pretest34 10 40 20 20 90 10 30 15 15 70
35. Pretest35 10 40 20 20 90 10 20 30 15 75
36. Pretest36 10 40 20 10 80 10 20 30 15 75
37. Pretest37 10 40 20 30 100 10 30 30 30 100
38. Pretest38 10 40 20 20 90 10 30 15 15 70
39. Pretest39 10 40 20 10 80 10 30 30 15 85
40. Pretest40 10 40 20 20 90 10 30 15 30 85
41. Pretest41 10 40 20 20 90 10 30 15 15 70
42. Pretest42 10 40 20 20 90 10 30 15 30 85
43. Pretest43 10 40 20 30 100 10 30 30 30 100
JUMLAH 3980 JUMLAH 3695
RATA-RATA 93 RATA-RATA 86

NILAI TERTINGGI 100 NILAI TERTINGGI 100
NILAI TERENDAH 70 NILAI TERENDAH 60

STANDAR DEVIASI 8,75 STANDAR DEVIASI 13,24
TUNTAS 42 TUNTAS 41

TIDAK TUNTAS 1 TIDAK TUNTAS 2

Rekapitulasi nilai pretest siswa dapat disajikan dalam bentuk diagram
sebagai berikut:
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Posttest

120

100
80
60
40
. ] ]

Bahasa Indonesia Matematika

o

H Rata-rata M Nilai Tertinggi Nilai Terendah M Standar Deviasi B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Belajar Posttest
Berdasarkan data dari Tabel 4.3 dan Gambar 4.2, diketahui bahwa rata-rata

nilai posttest siswa pada pembelajaran tematik untuk muatan Bahasa Indonesia
mencapai 93, dengan nilai tertinggi 100, nilai terendah 70, dan standar deviasi
sebesar 8,75. Dari jumlah siswa, 42 orang dinyatakan tuntas, sedangkan 1 siswa
belum tuntas. Untuk muatan Matematika, rata-rata nilai posttest adalah 86,
dengan nilai tertinggi 100, nilai terendah 60, dan standar deviasi 13,24, dengan
41 siswa tuntas dan 2 siswa tidak tuntas.

Data ini menunjukkan bahwa hasil belajar posttest siswa termasuk tinggi
karena nilai rata-rata telah melebihi kriteria ketuntasan minimum (KKM), yaitu
75 untuk Bahasa Indonesia dan 65 untuk Matematika. Selain peningkatan nilai
rata-rata, jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan juga jauh berkurang
setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran webbed yang dibantu
media kotak ajaib. Hal ini menandakan bahwa perlakuan tersebut memberikan

perubahan yang signifikan pada hasil belajar siswa kelas III B.

. Uji Seberapa Besar Pengaruh Model Pembelajaran Webbed Berbantuan Media

Kotak Ajaib Terhadap Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas I11
SD Bruder Singkawang.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran webbed yang
dibantu dengan media kotak ajaib terhadap hasil belajar siswa kelas III SD
Bruder Singkawang pada pembelajaran tematik, digunakan rumus effect size

(es). Hasil perhitungan effect size tersebut disajikan dalam Tabel 4.4 :
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Perhitungan Effect Size

Perhitungan Kelas
Pretest Posttest Pretest Posttest
Bahasa Bahasa Matematika Matematika
Indonesia Indonesia
Rata-rata (X) 60 87 61 86
Standar 16,99 11,24 8,75 13,24
Deviasi
Effect size (ES) 1,59 2,85
Kriteria Efek Tinggi
Kesimpulan Pengaruh model pembelajaran webbed
berbantuan kotak ajaib terhadap hasil belajar
pada pembelajaran Tematik siswa kelas III SD
Bruder Singkawang berpengaruh tinggi

Berdasarkan Tabel 4.4, diperoleh nilai effect size (O) sebesar 1,59 untuk
muatan pembelajaran Bahasa Indonesia dan 2,85 untuk muatan Matematika.
Nilai-nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran webbed yang dibantu dengan media
kotak ajaib memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik, khususnya untuk muatan Bahasa Indonesia dan
Matematika.

C. Pembahasan
1. Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Bruder Singkawang Pada Pembelajaran Tematik
Sebelum Digunakannya Model Pembelajaran Webbed
Berdasarkan hasil penelitian di kelas III B SD Bruder Singkawang, hasil belajar
siswa masih tergolong rendah karena nilai yang diperoleh belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) baik pada muatan Bahasa Indonesia maupun Matematika.
Rendahnya hasil belajar pada Bahasa Indonesia disebabkan oleh banyak siswa yang
masih kesulitan memahami makna soal yang diberikan. Sementara itu, rendahnya hasil
belajar Matematika disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa serta kesulitan
dalam membedakan nilai pecahan seperti 1/2, 1/3, dan 1/4. Selain itu, kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang konkrit juga turut berkontribusi pada rendahnya
hasil belajar ranah kognitif siswa.
2. Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Bruder Singkawang Pada Pembelajaran Tematik
Sebelum Digunakannya Model Pembelajaran Webbed
Berdasarkan hasil penelitian di kelas III B SD Bruder Singkawang, hasil belajar
siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah diberikan perlakuan, dengan
rata-rata nilai yang telah melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada muatan

pembelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika. Penerapan model pembelajaran
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webbed yang dibantu media kotak ajaib memudahkan siswa dalam memahami soal-
soal yang diberikan. Selain itu, selama proses pembelajaran, siswa terlihat sangat aktif,
terutama saat melakukan demonstrasi menggunakan media kotak ajaib yang berkaitan
dengan materi pembelajaran.
3. Terdapat pengaruh penggunaan model webbed berbantuan media kotak ajaib

terhadap hasil belajar pada pembelajaran Tematik kelas I1I

Berdasarkan pengujian hipotesis, data pre-test dan post-test yang telah diolah secara
statistik menunjukkan hasil sebagai berikut: terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran webbed yang dibantu media kotak ajaib terhadap hasil belajar pada
pembelajaran tematik siswa kelas III B. Penelitian ini dilakukan di SD Bruder
Singkawang pada satu kelas penelitian, yaitu kelas III B yang berjumlah 46 siswa.
Model pembelajaran webbed dengan bantuan media kotak ajaib diterapkan pada kelas
ini tanpa menggunakan kelas kontrol, karena desain penelitian menggunakan one-
group pretest-posttest.

Sebelum penelitian dimulai, siswa diberi soal pre-test untuk muatan Bahasa
Indonesia dan Matematika guna mengetahui kemampuan awal mereka. Setelah
perlakuan menggunakan model pembelajaran tersebut, siswa mengikuti post-test untuk
mengukur pengaruh model webbed berbantu media kotak ajaib terhadap hasil belajar.
Analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test,
menandakan adanya peningkatan hasil belajar setelah perlakuan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Akmal (2017) yang menemukan pengaruh signifikan model
pembelajaran webbed terhadap keterampilan menulis karangan pada siswa kelas V SD
Negeri 87 Manipi.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas penelitian, guru memulai dengan
membuka materi dan meminta siswa mengerjakan pre-test Bahasa Indonesia dan
Matematika. Selanjutnya, guru menjelaskan materi dan mengajak siswa berdiskusi
serta memberikan teks bacaan agar siswa dapat belajar mandiri memperoleh informasi.
Pada mata pelajaran Matematika, siswa diminta untuk mengamati dan membedakan
nilai pecahan sederhana (1/2, 1/3, dan 1/4). Guru juga memperkenalkan media kotak
ajaib sebagai alat bantu pembelajaran. Beberapa siswa diminta maju ke depan untuk
mendemonstrasikan penggunaan media tersebut agar siswa lain dapat memahami

materi secara lebih jelas.
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Setelah demonstrasi, siswa diminta melakukan pengamatan dan menjelaskan materi
secara individu, yang kemudian didiskusikan bersama untuk mengukur tingkat
pemahaman mereka. Selanjutnya, siswa mengerjakan post-test Bahasa Indonesia dan
Matematika, lalu bersama-sama menyimpulkan pembelajaran berdasarkan pemahaman
dan pendapat masing-masing.

Proses pembelajaran yang menuntut siswa aktif mencari informasi secara mandiri
dan melakukan demonstrasi menggunakan media kotak ajaib diyakini dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Pemahaman yang lebih baik ini

diharapkan berdampak positif pada peningkatan hasil belajar siswa.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian dan pembahasan secara umum dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran webbed berbantuam media kotak ajaib memiliki

pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Tematik kelas III. Sesuai dengan

sub-sub rumusan masalah yang ada pada penelitian, maka secara khusus disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Pada hasil belajar siswa sebelum di berikan perlakuan berupa penggunaan model
pembelajaran webbed dalam proses pembelajaran di kelas masih tergolong rendah.
Diketahui hasil belajar pretest siswa muatan pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki
rata-rata 60. Sedangkan muatan pembelajaran Matematika memiliki rata-rata 61.

Pada hasil belajar siswa sesudah di berikan perlakuan berupa penggunaan model
pembelajaran webbed dalam proses pembelajaran di kelas sudah tergolong tinggi.
Diketahui hasil belajar postfest siswa muatan pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki
rata-rata 93. Sedangkan muatan pembelajaran Matematika memiliki rata-rata 86.

Model webbed berbantu media kotak ajaib berpengaruh besar terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Tematik kelas III SD. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang di
peroleh sebesar 1,59 pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia dan 2,85 pada muatan

pembelajaran Matematika. Hasil tersebut termasuk kriteria tinggi.
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